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Orang Yahudi berduka atas pengasingan di Babilonia.

Tuhan Tidak Akan Membuang Umat-Nya

Nikolas Kristiyanto, SJ

Dosen Fakultas Teologi Universitas Sanata Dharma

Kata-kata di atas bisa kita temukan di
dalam Mazmur 94:14. Ternyata ayat ini juga
digunakan di dalam liturgi Gereja sebagai
refrein dalam MazmurTanggapan dalam Misa
Hari Kamis Pekan Biasa XV. Dari sana, kita bisa
mengimajinasikan bahwa ayat ini benar-benar
dianggap penting bagi Gereja sehingga masuk
sebagai refrein dalam Mazmur Tanggapan
Misa Resmi Gereja. Tidak semua ayat Mazmur
dipakai sebagai refrein Mazmur Tanggapan.
Maka, tidak salah jika kita ingin mendalami
maknanya pada kesempatan kali ini.

Mazmur 94:14 ada di dalam satu kesatuan
Mazmur 94:1-15. Secara umum, Mazmur ini
ingin mengatakan bahwa Allah adalah pem-
bela orang yang benar di hadapan-Nya. Dalam
ayat 1 dan 2, kita bisa menemukan sebuah
pendahuluan, di mana Sang Pemazmur me-

kepada Allah agar membelanya di hadapan
orang-orang congkak yang ada di sekitarnya.

Kemudian di ayat 3-7, Sang Pemazmur
melanjutkannya dengan ratapan-ratapannya
yang ditujukan kepada Allah. “Berapa lama
lagi orang-orang fasik, yaTUHAN, berapa lama
lagi orang-orang fasik beria-ria?” (ay.3). Di sini,
yang menarik Sang Pemazmur hanya berkeluh-
kesah kepada Allah tanpa ada keinginan
untuk membalas orang-orang congkak itu
dengan “tangannya sendiri". Sang Pemazmur
menyerahkan pembalasan itu kepada Allah.
Jadi, Sang Pemazmur tidak ingin melakukan
tindakan kekerasan kepada lawan-lawannya
disini, ia memberikan semuanya kepada Allah.

Kemudian di ayat 8-11, Sang Pemazmur
mengubah arah pembicaraannya, tidak lagi
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tidak memahami kehendak Allah), semuanya
itu akan sia-sia. 5ang Pemazmur percaya bah-
wa hidup ini hanya berarti jika sejalan dengan
jalan Tuhan.

Lalu, di ayat 12-15, Sang Pemazmur mulai
menunjukkan rasa syukurnya kepada Allah. Di
ayat-ayat inilah, Sang Pemazmur menemukan
kembali harapannya bahwa “Tuhan tidak akan
membuang umat-Nya"(ay.14). Sang Pemazmur
pun merasa bahagia bahkan ketika “Tuhan
menghajarnya” (ay.12). Sang Pemazmur pun
percaya bahwa Tuhan “menenangkan dia
terhadap hari-hari malapetaka” (ay.13). Jadi,
di sini Sang Pemazmur tahu betul bahwa
malapetaka, kesengsaraan, duka-derita, dan
seluruh kesusahan dalam hidup ini tidak akan
pergi dari hidupnya.

Namun, Sang Pemazmur percaya dengan
sungguh bahwa “Ada Tuhan”yang tidak akan
meninggalkan umat-Nya. la percaya bahwa
pada akhirnya “hukum akan kembali kepada
keadilan, dan akan diikuti oleh semua orang
yang tulus hati”(ay.15). Disini jelas bahwa Sang
Pemazmur ingin mengatakan bahwa keadilan
Tuhan itu ada dan bukan untuk membuang
umat-Nya, melainkan menyelamatkannya dari
situasi terburuk dalam hidupnya.

Lalu pertanyaannya, “Apakah di tengah-
tengah kesulitan hidup, kita masih mau tetap
percaya bahwa Tuhan tidak akan membuang
kita?” Jawaban atas pertanyaan ini, tampak-
nya akan menjelaskan sedalam apa iman
kepercayaan kita kepada-Nya. Hidup mungkin
tidak akan selalu dipenuhi oleh pelangi, tetapi
paling tidak ketika hari gelap, Sang Terang itu
tetap ada di tengah-tengah hidup kita dan
menerangi setiap jalan yang kita lalui.“Dialah,
Tuhan yang kita percaya itu! Tuhan yang tidak
akan pernah membuang kita!” ®
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